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Abstrak
Provinsi Lampung memiliki jumlah penduduk yakni mencapai 8 juta jiwa (Badan Pusat Statistik, 2017). Hal ini membuat angka pembangunan naik terutama bidang permukiman maupun perdagangan. Tingginya tingkat pembangunan ini juga diiringi dengan naiknya berbagai peluang bisnis terutama potensi industri furniture setempat. Kurangnya destinasi perbelanjaan furniture yang khusus dan terpusat dilihat menjadi penyebab kurangnya opsi furniture yang disediakan untuk masyarakat yang sebenarnya memiliki berbagai preferensi desain. Timbulnya trend rekreasi masyarakat ke tempat perbelanjaan, khususnya pusat perbelanjaan furniture juga menjadi salah satu faktor pendorong tingginya peluang pasar untuk usaha toko furniture. Dalam perancangan pusat perbelanjaan furniture ini, arsitektur modern akan dikaji sebagai konsep desain dengan pertimbangan target pasar yang didominasi oleh generasi millennial. Konsep ini juga diusung dengan pertimbangan pentingnya efisiensi pemanfaatan ruang dengan fungsi bangunannya sesuai dengan konteks bangunan sebagai bangunan komersial dan ciri khas Arsitektur Lampung sebagai suatu konsep dalam perancangan desain.
 
Kata kunci:  Pusat Perbelanjaan, Toko Furniture, Arsitektur Lampung
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang

Perindustrian furniture di Provinsi Lampung memiliki potensi pengembangan pasar yang cukup tinggi, hal ini dapat dilihat dari perkembangan pemukiman dengan jangkauan pasar yang beragam yang tersebar di Provinsi Lampung. Selain itu, Provinsi Lampung juga termasuk salah satu provinsi dengan jumlah penduduk yang cukup tinggi. Hal ini membuat angka pembangunan naik terutama bidang permukiman maupun perdagangan, baik perumahan untuk keluarga muda, indekos, hingga apartemen dengan berbagai fasilitas yang disediakan. Tingginya tingkat pembangunan perumahan di provinsi ini membuat naiknya berbagai peluang bisnis terutama potensi industri furniture setempat. Perkembangan yang terjadi akan menstimulus naiknya permintaan pasar akan kebutuhan furniture baik untuk kebutuhan rumah pribadi, usaha indekos, apartemen, maupun tempat usaha. Toko furniture umumnya menjual kebutuhan perabot rumah seperti meja makan lengkap kursi yang sesuai, sofa, tempat tidur, dan perabot rumah lainnya. Pusat perbelanjaan yang khusus menjual produk furniture di Provinsi Lampung masih sangat minim jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan pasar permukiman. Hal ini akan mendorong pengusaha maupun masyarakat lainnya untuk memenuhi kebutuhan furniturenya dengan membeli dari luar Provinsi Lampung. Kurangnya destinasi perbelanjaan furniture yang khusus dan terpusat juga menjadi penyebab kurangnya opsi furniture yang disediakan untuk pasar yang memiliki berbagai preferensi desain. Toko furniture yang memiliki keterbatasan desain pada produknya menjadikan toko tersebut kurang menarik sehingga pembeli beralih ke penjual di luar daerah. Hal tersebut menjadi masalah oleh industri furniture lokal yang sebenarnya memiliki potensi besar karena tingkat pembangunan perumahan yang tinggi. 
Pusat perbelanjaan secara umum tidak hanya terbatas pada fungsinya sebagai tempat berbelanja tetapi juga dapat menjadi tempat rekreasi bagi masyarakat. Timbulnya trend rekreasi masyarakat ke tempat perbelanjaan, khususnya pusat perbelanjaan furniture, menjadi salah satu pemicu tingginya peluang pasar untuk usaha toko furniture. Faktor-faktor yang telah disebutkan di atas menjadi latar belakang mengapa pusat perbelanjaan furniture merupakan pilihan yang strategis untuk diwujudkan menjadi wadah dan destinasi perbelanjaan juga rekreasi di Provinsi Lampung.
Dalam mewujudkan pusat perbelanjaan furniture yang efisien dan menarik untuk dikunjungi oleh pembeli maka dibutuhkan suatu pertimbangan desain yang dapat dijawab dengan menggunakan ilmu arsitektur. Dalam ilmu arsitektur terdapat berbagai gaya atau konsep pendeketan dalam merancang salah satunya adalah konsep arsitektur Lampung. Penulis memilih konsep arsitektur dalam perancangan pusat perbelanjaan furniture ini dengan pertimbangan target pasar yang didominasi oleh generasi millennial dan pentingnya efisiensi pemanfaatan ruang sesuai dengan fungsi bangunannya.  

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana standar kebutuhan pada bangunan pusat perbelanjaan furniture?
b. Bagaimana konsep arsitektur tradisional Lampung menjawab kebutuhan desain pada perancangan pusat perbelanjaan furniture?
1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui spesifikasi umum bangunan pusat perbelanjaan furniture.
b. Melakukan analisis kelayakan bangunan untuk mewadahi UMKM yang bergerak di bidang furniture yang tersebar di beberapa daerah Lampung.
c. Mengetahui identitas dan ciri konsep arsitektur tradisional Lampung dalam perancangan bangunan.
d. Mengetahui opsi penerapan konsep arsitektur tradiisional Lampung dalam perancangan pusat perbelanjaan furniture.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah dapat memberi sumbangan masukkan positif kepada Pemerintah Daerah untuk pembangunan. Studi perancangan ini juga dapat digunakan sebagai dasar penentuan lokasi industri furniture yang potensial khususnya di Kota Bandar Lampung. Pengunjung yang akan membeli furniture dapat mengetahui desain pusat perbelanjaan furniture sehingga menghemat waktu pencarian furniture. Rancangan pusat perbelanjaan ini dapat menjadi destinasi perbelanjaan dan rekreasi baru untuk masyarakat Provinsi Lampung.
2. Metodologi Penelitian
Metode penlitian kajian perancangan pusat fruniture market dengan pendektan arsitektur Lampung ini dilakukan dengan tahapan dan metode sebagai berikut:
a. Mengumpulkan data yang berasal dari studi literatur guna mengetahui karakteristik dan kebutuhan daripada bangunannya. 
b. Pengolahan data, data yang sudah terkumpul di dalam tahap pengumpulan data, kemudian perlu diolah kembali. Pengolahan data tersebut memiliki tujuan agar data lebih sederhana, sehingga semua data yang telah terkumpul dan menyajikannya sudah tersusun dengan baik dan rapi kemudian baru dianalisis.  
c. Penganalisisan data, apabila proses pengolahan data telah selesai, maka proses selanjutnya yaitu analisis data. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan dan juga memudahkan data untuk ditafsirkan. 
d. Penafsiran Hasil Analisis, apabila data sudah selesai dianalisis kegiatan yang harus dilakukan yaitu menafsirkan hasil analisa data tersebut. Tujuan penafsiran analisis ini adalah untuk menarik kesimpulan dari penelitian kualitatif yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan ini dilakukan dengan cara membandingkan hipotesis yang sudah dirumuskan dengan hasil analisa data yang sudah diperoleh. Akhirnya, peneliti bisa menarik kesimpulan apakah menerima atau menolak hipotesis yang sudah dirumuskan.
Jenis dan sumber data dalam perancangan ini terdiri dari dua jenis antara lain:
a. Data primer, meliputi:
· Observasi

· Dokumentasi

b. Data Sekunder diperoleh dari studi Pustaka
3. Hasil dan Pembahasan 
3.1 Rencana Pendekatan Arsitektur Tradisonal Lampung
Furniture market menggunakan metode pendekatan arsitektur tradisional Lampung. Pendekatan ini dipilih karena dilatarbelakangi semangat untuk mewadahi pengrajin furniture Lampung untuk terus berkarya dan berwirausaha di tengah perkembangan zaman yang terus berjalan. Penerapan konsep arsitektur tradisional Lampung pada rancangan arsitektural akan dikaji berdasarkan tiga parameter yaitu elemen perancangan, karkteristik arsitektur tradisional Lampung, dan karakteristik arsitektur secara general. Ketiga parameter tersebut memiliki beberapa indikator sebagai bahan pertimbangan untuk proses perancangan. Ketiga indikator ini dipilih karena dianggap menjadi tiga fokus perancangan yang penting dalam mengimplementasikan konsep dalam rancangan suatu bangunan.

a) Tata Ruang
Ruang dilihat sebagai sebuah wujud dengan volume dan bukan hanya sebuah massa. Selain bentuk suatu ruang, material yang membentuk suatu ruang juga akan memberi pengaruh pada bagaiana suatu ruang berdampak pada suasana yang dirasakan penggunanya. Arsitektur tradisional Lampung memaknai ruang sebagai sesuatu yang fungsional dan sederhana. Pemisahan ruang tidak harus ditegaskan dengan sekat dan dinding tetapi cukup dengan kesepakatan dan penataan unsur ruang. Dengan konteks masa kini, penataan ruang memiliki tujuan yang sama dengan arsitektur tradisional yaitu fungsional dan sederhana. Ruang dipisahkan dengan penataan tanpa harus memberikan sekat berupa dinding.
b) Bentuk dan Penampilan
Bentuk dan penampilan atau yang biasa dikenal sebagai fasad suatu rancangan merupakan gambaran visual terluar yang akan pertama kali ditangkap oleh pengguna bangunan. Arsitektur tradisional Lampung dapat dituangkan pada perancangan bentuk dan fasad dari penggunaan ornamen sampai dengan penyaduran konsep kosmologi struktur kepala, badan, dan kaki. 
c) Warna
Pemilihan warna untuk diaplikasikan pada rancangan arsitektur baik dalam rancangan interior maupun eksterior menjadi kunci untuk menciptakan suasana yang diinginkan perancang. Warna akan menjadi elemen penyeimbang komposisi bentuk yang terlah tercipta. Arsitektur tradisional Lampung menampilkan warna asli material yang digunakan tanpa memberikan pelapis tambahan. 
3.2  Analisis Fasilitas Furniture Market Hasil Studi Lieteratur
	OBJEK KAJIAN
	IKEA ALAM SUTRA
	FOOD VILLA, BANGKOK, THAILAND 
	WORLD OF FOOD
	INFORMA SULTAN AGUNG
	PLAZA MEBEL PEKANBARU

	Fasilitas Umum 
	Showroom, market hall, self-service 
	Supermarket, retail, petshop,market
	Foodcourt 

dan tenant
	Showroom, American Home Furniture, dan Lighting
	Showroom, home furniture.

	Fasilitas Penunjang 
	Playland, food court, restoran 
	Garden area 
	
	Home accessories, food court, timezone.  Minimarket, dan ATM center.
	Home accessories, musholla, tempat bermain anak, dan coffe shop.

	Sirkulasi Vertikal 
	Tangga, escalator, lift 
	
	Tangga 
	
	Escalator 


Table 3. 1 Analisis Fasilitas Furniture Market

3.3 Analisis & Identifikasi Pelaku serta Kegiatannya

a. Pengelola
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Gambar 3. 1 Bagan Alur Kegiatan Pengelola
b. Staff 
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Gambar 3. 2 Bagan Alur Kegiatan Staff

c. Food Court
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Gambar 3. 3 Bagan Alur Kegiatan di Food Court

d. Pengunjung

[image: image4.png]I_ DATANG

PARKIR MELIHAT-LIHAT
L DAN MEMBELI
BARANG, MAKAN, ____
LU DAN MENGIKUTI

KEGIATAN
WORKSHOP

PULANG




Gambar 3. 4 Bagan Alur Kegiatan Pengunjung
3.4 Integrasi Furniture Market dengan
      Pendeketan Arsitektur Lampung
Furniture market merupakan fasilitas publik berkegiatan jual-beli kebutuhan rumah tangga (furniture). Pendekatan Arsitektur Lampung dipilih karena memiliki kedekatan pola rancangan dari Arsitektur Lampung, pendekatan arsitektural dapat mengimplementasikan sebuah kegiatan jual-beli kedalam bangunan bangunan. 

Penyatuan konsep Arsitektur Lampung dengan bangunan Furniture Market dengan menerapakan ciri-ciri dari bangunan Lampung ke Furniture Market. Ciri dari bangunan Arsitektur Lampung dengan menerapkan ornament-ornament motif dari kain tapis. Ornament tersebut dapat diterapakan sebagai pemanis dalam fasad.  Konsep Arsitektur tradisional Lampung yang akan diterapkan pada rancangan arsitektural Furniture Market juga dikaji berdasarkan tiga parameter yaitu elemen perancangan, karkteristik arsitektur tradisional Lampung, dan karakteristik arsitektur secara general. 
3.5 Implementasi Pendeketan Arsitektur Lampung
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Gambar 3. 5 Rumah Adat Pesagi
Pengimplementasi Arsitektur Lampung terhadap bangunan menggunakan tipologi rumah tradisional Lampung yaitu Rumah Pesagi menggunakan kosmologi kepala, badan dan kaki. Pada bagian kaki Rumah Pesagi menampilkan struktur dari bangunan berupa tiang-tiang berbentuk tabung. Bagian tersebut tidak memiliki fungsi ruang. Bagian badan merupakan area ruangan yang dipakai terbagi menjadi dua ruangan dengan fungsi ruangan ruang tertutup sebagai ruangan beristirahat orang tua dan anak perempuan serta ruang terbuka sebagai ruangan keluarga dan ruangan berisitirahat anak laki-laki. Implementasi pada ruangan rumah pesagi adalah ruang terbuka dijadikan area food court dan ruangan rekreasi lainnya, sedangkan ruangan tertutup bentuk implementasinya berupa area display dari produk yaitu, area showroom, markethall, dan self-service. Pembagian dari ruangan membuat alur dari pengunjung menjadi jelas (way-finding), antara area untuk berbelanja ataupun melihat-lihat dislay dan area untuk rekreasi. Bagian kepala merupakan atap bangunan yang berbentuk primida.
3.6 Output yang Diinginkan

Dalam menemukan sebuah karakter  bentuk arsitekur tradisional Lampung dilakukan melalui beberapa analisa dengan melihat aspek-aspek sebagai berikut :
a. Bentuk Massa/proporsi Bangunan
Bentuk massa bangunan terinpirasi dari arsitektur tradisonal lampung yang berbentuk persegi, persegi panjang, atau bujur sangkar. Secara vertikal penampilan bangunan mengambil bentuk panggung. Konsep bentuk massa bangunan terinpirasi oleh konsep rumah tradisional Lampung. Bentuk-bentuk pada desain bangunan ini mengadaptasi bentuk identik dari material bahan, atap bangunan yang menyesuaikan daerah tropis serta tritisan selebar 2 meter untuk mengurangi tampias air hujan, serta berbentuk rumah panggung yang memiliki fungsi juga dibagian bawahnya. Tatanan bangunan mengadopsi dari konsep bagian rumah adat Lampung. 
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Gambar 3. 6 Bentuk Massa Bangunan
Karakter olah bangun pada bagian bangunan merupakan elemen bangun vertikal yang di komposisi dengan pola grid sehingga lapis bawa merupakan bangun transparan. Lapis tengah dan atas merupakan olah bentuk dari sebuah atau beberapa bangun sehingga mendapakan katakter bangun yang solid. Secara keluruhan karakter bangun adalah bangun transparan yang menjadi bagian bangunan solid.
Bagian atas bangunan merupakan atap yang berbentuk piramid terolah, tidak banyak elemen pembentuk bangun pada bagian ini, penebalan pertemuan atap luar yang cenderung pada fungsinya menutupi pertemuan atap menghindari bocor pada saat hujan.
Pada bagian tengah, elemen pembentuk terdiri dari  rangka bangunan, rangka dinding dan kusen, komposisi dinding, perletakan jendela dan ornamen. Rangka bangunan dan rangka dinding di susun berupa elemen vertikal dan horisontal yang seimbang sedangkan dinding dan jendela di komposisi dan membentuk elemen vertikal.

Pada bagian bawah Lamban Pesagi elemen pembentuk wajah bangun di dominasi oleh elemen vertikal berupa tiang kolong dan elemen horisontal  berupa gelagar penyatu tiang. Wajah bangun transparan karena hanya berupa komposisi elemen vertikal yang diatur dengan pola grid.
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Gambar 3. 7 Karakter Bangunan pada Bentuk Massa Bangunan
b. Tatanan Massa Bangunan
Untuk tata massa menggunakan bentuk ruang rumah adat tradisional Lampung yang berbentuk persegi. Dimana dalam bangunan tradisional Lampung bentuk ruang secara fungsional terbagi dalam tiga bagian. Bagian ini terpisahkan oleh adanya dinding.

Ruang inti secara funngsional merupakan ruang dengan fungsi uatama dan ruang inti memiliki hirarki bentuk yang lebih besar dan mendominasi dari ruang lainnya. Dalam penerapannya sebagai konsep atta massa, massa bangunan dibagi menjadi tiga massa yang hanya saling berhubungan dan memiliki hirarki bentuk massa. Hirarki bentuk massa yang diperuntukkan bagi ruang penerimaan, pengelola agar bagi orang yang masuk kedalam bangunan bisa mudah mendapatkan ruang tersebut. 

c. Fasad Bangunan
Didalam fasad bangunan tradisional Lampung terdapat elemen bentuk yang menjadi elemen-elemen fasad bangunan tersebut. Dalam hal ini bentuk panggung pada bangunan memberi kesan bangunan bertingkat dengan ekspos kolom menampilkan solid-void permukaan bidang dinding bangunan. Pada bagian bawah permukaan dinding dibuat void (kosong) dengan menggunakan dinding kaca gelap. Penampilan bangunan juga diperkuat keberadaanya dalam pengembangan desain dengan penggunaan ragam hias atau ornamen yang diletakkan pada beberapa bagian bangunan yang mudah dilihat oleg pengunjung yang memasuki bangunan seperti kolom, balok, dinding, dan tangga.
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Gambar 3. 8 Elemen Pembentuk Fasad
d. Sistem Struktur
Sistem struktur berkaitan terhadap struktur atap, badan, dan kaki.

•
Sistem struktur atap menggunakan sistem struktur rangka atap kuda-kuda, yang mengambil konsep pada bangunan tradisional Lampung hanya saja dari segi bahan akan ada perbedaan dalam jenisnya. Hal ini dikarenakan tuntutan sistem struktur pada bangunan seperti bentangan kolom pada bangunan. Sistem struktur bangunan memperlihatkan kolom dan balok sebagai sebuah sistem struktur rangka. Kehadiran Kolom dan balok selain diekspos juga ditegaskan dengan dilapisi granit dan balok diberi pola hiasan Lampung. Umpak sebagai sistem struktur pondasi dihadirkan sebagai bentuk profil kolom. 

•
Sistem struktur badan, struktur badan yang digunakan adalah struktur rangka. 

•
Sistem struktur pada kaki, untuk struktur kaki yang digunakan adalah pondasi voet plat. Pondasi umpak pada bangunan tradisional Lampung ditampilkan bentuk umpak kolom bukan sebagai pondasi.
e. Ornamen / ragam hias
Ornamen atau ragam hias ditempatkan pada bagian yang mudah dilihat oleh orang yang memasuki  bangunan. Misalnya pada railing tangga, dinding, kolom, maupun balok. Selain itu ornamen atau ragam hias ditempatkan untuk memperkuat kehadiran bentu-bentuk baru agar tidak hilang dari pola misalnya pada rangka dinding kaca.
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Gambar 3. 9 Contoh Pengaplikasian Ornamen atau Ragam Hias pada Bangunan
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Gambar 3. 10 Contoh Pengaplikasian Ornamen Lampung pada Bangunan

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penulisan laporan Furniture Market dengan pendekatan Arsitektur Lampung: 
a.
Mengoptimalkan bangunan Furniture Market sebagai kebutuhan masyarakat sebagai tempat berbelanja dan juga sebagai destinasi libur akhir pekan keluarga yang dapat dijadikan sarana edukasi tentang menata ruangan. Fasilitas yang akan ada didalam bangunan ini diantaranya showroom, markethall, self-service, foodcourt dan area playland untuk anak usia dini. Semua fasilitas yang telah disebutkan diatas dapat mendukung fungsi dari bangunan Furniture Market. 

b.
Ruang dalam bangunan menggunakan konsep wayfinding. Pengunjung menelusuri setiao area market, hal ini merupakan salah satu dari target marketing. 

c.
Penerapan pendekatan Arsitektur Lampung pada bangunan Furniture Market dipilih karena untuk mengangkat citra Arsitektur Lampung yang sudah mulai hilang diera sekarang. Kebanyakan dari bangunan Lampung menggunakan kosmologi kepala, badan dan kaki, hal tersebut yang dapat diambil dan dijadikan landasan atas bangunan ini.
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